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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi numerasi budaya suku 

Kowai Kabupaten Kaimana. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian etnografi. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi, pedoman wawancara, dan studi literatur. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi numerasi pada suku Kowai yang 

digunakan oleh masyarakat ketika menggunakan sistem bilangan yang unik. 

Keunikannya adalah bahwa masyarakat menggunakan sistem bilangan dasar 

satuan 1-5, dan menggunakan sistem bilangan dasar puluhan 10-50 yang 

digunakan untuk membilang bilangan selanjutnya.  
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1. PENDAHULUAN  

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu literasi penting yang harus dikuasai. Hal ini 

dikarenakan literasi numerasi berkaitan dengan pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan data 

matematika berupa angka, data, maupun simbol yang ada pada kehidupan sehari-hari [3]-[5]-[6]. Literasi 

numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol 

yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah secara praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti 

grafik tabel, bagan dan sebagainya [2]. Oleh karena itu, kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan 

penting dalam menggunakan penalaran untuk menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas 

dalam memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.   

Penelitian mengenai numerasi pada budaya bertujuan untuk mengidentifikasi jenis numerasi, cara 

membilang, cara menghitung, cara menyimbolkan dan cara pengoperasiannya [4]. Hal tersebut dikarenakan, 

setiap budaya memiliki keunikan dan tidak selalu sama dengan matematika sekolah pada umumnya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan penting 

yang harus dimiliki oleh siswa agar siswa dapat menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan 

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari [5]-[6]. 

Pada umumnya kajian mengenai literasi numerasi berkaitan dengan budaya suatu masyarakat yang 

dikaji secara khusus dalam penelitian berbasis etnomatematika [7]. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang 

membahas numerasi dalam kebudayaan Indonesia oleh Haryanto, Toto Nusantara, Subanji, dan Swaoso 

Rahardjo [4], Sri Winarti [8], Klamer [9], Ascher [10], kebudayaan Papua New Guinea oleh Owens dan Lean 

[11], Owens [12], Matang, Rex dan Owens [13], kebudayaan Australia oleh Parnis dan Petocz [14], serta 

kebudayaan oleh Zaslavsky [15].  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka Indonesia merupakan 
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negara dengan penduduk multibudaya dengan keanekaragaman budaya yang sangat melimpah terutama pada 

sistem penggunaan bahasa numerasi yang berbeda-beda pada tiap daerah.  

Papua merupakan daerah dengan keanekaragaman budaya. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan pada 08 Mei 2019, peneliti mendapatkan informasi mengenai suku Koiwai 

yang terdapat di Kabupaten Kaimana. Suku Koiwai adalah salah satu suku yang berada di Kabupaten Kaimana 

tepatnya berada di Desa Namatota. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa letak 

geografis Desa Namatota berada di daerah pesisir pantai, hal ini menyebabkan budaya yang ada pada 

masyarakat di Desa Namatota belum terakulturasi oleh nilai-nilai budaya luar. Salah satu budaya yang masih 

erat dalam lingkungan masyarakat suku Koiwai adalah penggunaan bahasa sehari-hari terutama dalam 

penyebutan bilangan yang unik.  

Dalam menyebutkan literasi numerasi bahasa Koiwai. Suku koiwai menggunakan lima bilangan 

satuan yaitu isamos (satu), wet (dua), tor (tiga), fat (empat), rim (lima) dan lima bilangan puluhan yaitu fuca 

(sepuluh), subutwet (dua puluh), subuttor (tiga puluh), subutfat (empat puluh) dan subutrim (lima puluh). 

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan 

mengenai literasi numerasi bahasa etnomatematika yang digunakan oleh Suku Koiwai dalam sistem 

penyebutan bilangan.   

2. METODE PENELITIAN 

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian etnografi dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

eksplorasi, wawancara, dan studi literatur. Eskplorasi dan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai literasi numerasi yang digunakan oleh suku Kowai. Studi literatur digunakan sebagai pedoman dalam 

penelitian ini.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Literasi Numerasi Suku Koiwai pada Bilangan Dasar Satuan dan Puluhan 

Bilangan dasar dalam bahasa Koiwai terdiri dari lima bilangan dasar satuan. Lima bilangan satuan 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Bilangan Dasar Satuan dan Puluhan  
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa masyarakat suku Koiwai memiliki lima bilangan dasar 

satuan dan lima bilangan dasar puluhan. Adapun dalam menyebut bilangan enam sampai sembilan adalah 

dengan cara mengulang bilangan tersebut dari satu lagi. Misalkan dalam menyebutkan bilangan enam adalah 

rim isamos di mana rim artinya lima dan isamos  artinya satu. Begitu pula dengan penyebutan tujuh, delapan 

dan sembilan disajikan pada Tabel 2. Dari pengulangan ini dapat disimpulkan bahwa bilangan merupakan 

bilangan basis -5.  

 

Tabel 2. Bilangan Dasar 6-10 Bahasa Koiwai 

Bilangan Bahasa Kowai Bahasa Indonesia 

6 Rim isamos Enam  

7 Rim wet Tujuh 

8 Rim tor Delapan 

9 Rim Fat Sembilan 

Bilangan Bahasa Koiwai Bahasa Indonesia 

0 De Nol 

1 Isamos Satu 

2 Wet Dua 

3 Tor Tiga  

4 Fat Empat 

5 Rim Lima 

   

10 Fuca Sepuluh 

20 Subutwet Dua Puluh 

30 Subuttor Tiga Puluh 

40 Subutfat Empat Puluh 

50 Subutrim  Lima Puluh  
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Bilangan Bahasa Kowai Bahasa Indonesia 

10 Fuca Sepuluh  

 

3.2 Literasi Numerasi Bahasa Suku Kowai 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka pembahasan selanjutnya adalah mengenai penggunaan literasi 

numerasi bahasa Suku Koiwai. Adapun penjelasan penggunaan literasi numerasi bahasa suku Koiwai pada 

matematika adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Literasi Numerasi 1 pada bilangan 1-9 

Bilangan Bahasa Koiwai Literasi Matematika 

0 De 0 

1 Isamos 1 

2 Wet 2 

3 Tor 3 

4 Fat 4 

5 Rim 5 + 0 

6 Rim Isamos 5 + 1 

7 Rim wet 5 + 2 

8 Rim tor 5 + 3 

9 Rim Fat 5 + 4 

 

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 3 maka dapat diketahui bahwa penyebutan bilangan 6 yang 

digunakan oleh Suku Koiwai adalah rim isamos di mana bilangan 5 sebagai bilangan dasar satuan dan 

menambahkan bilangan dasar satuan 1 dan seterusnya.  

 

Tabel 4. Literasi Numerasi 2 pada Bilangan 10-19 

Bilangan Bahasa Koiwai Literasi Matematika 

10 Fuca 10 + 0 

11 Fuca resen Isamos 10 + 1 

12 Fuca resen Wet 10 + 2 

13 Fuca resen Tor 10 + 3 

14 Fuca resen Fat 10 + 4 

15 Fuca resen Rim 10 + 5 + 0 

16 Fuca resen Rim resen Isamos 10 + 5 + 1 

17 Fuca resen Rim resen Wet 10 + 5 + 2 

18 Fuca resen Rim resen Tor 10 + 5 + 3 

19 Fuca resen Rim resen Fat 10 + 5 + 4 

 

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 4 maka dapat diketahui bahwa penyebutan bilangan 11 yang 

digunakan oleh Suku Koiwai adalah fuca resen isamos di mana bilangan 10 sebagai bilangan dasar puluhan 

dan menambahkan bilangan dasar satuan 1 dan penyebutan bilangan 16 adalah fuca resen rim resen isamos di 

mana fuca sebagai bilangan dasar puluhan, rim sebagai bilangan dasar satuan dan isamos sebagai bilangan 

dasar satuan.  

 

Tabel 5. Literasi Numerasi 3 pada Bilangan 20-30 

Bilangan Bahasa Koiwai Literasi Matematika 

20 Subutwet 20 + 0 

21 Subutwet resen Isamos 20 + 1 

22 Subutwet resen Wet 20 + 2 

23 Subutwet resen Tor 20 + 3 

24 Subutwet resen Fat 20 + 4 

25 Subutwet resen Rim 20 + 5 + 0 

26 Subutwet resen Rim resen Isamos 20 + 5 + 1 

27 Subutwet resen Rim resen Wet 20 + 5 + 2 

28 Subutwet resen Rim resen Tor 20 + 5 + 3 
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Bilangan Bahasa Koiwai Literasi Matematika 

29 Subutwet resen Rim resen Fat 20 + 5 + 4 

30 Subuttor 10 + 10 + 10 + 0 

 

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 5 maka dapat diketahui bahwa penyebutan bilangan 21 yang 

digunakan oleh Suku Koiwai adalah subutwet resen isamos di mana subutwet sebagai bilangan dasar puluhan 

yaitu 20, isamos sebagai bilangan dasar satuan yaitu 1.  Kemudian, penyebutan bilangan 26 adalah subutwet 

resen rim resen isamos di mana subutwet sebagai bilangan dasar puluhan, rim sebagai bilangan dasar satuan 

dan isamos sebagai bilangan dasar satuan.  

Tabel 6. Tabel Literasi Numerasi 4  pada Bilangan 40-1000 dan Seterusnya 

Bilangan Bahasa Koiwai Literasi Matematika 

40 Subutfat 40 + 0 

50 Subutrim 50 + 0 

   

60 Rim resen Isamos Fuca (5 + 1)10 + 0 

61 Rim resen Isamos Fuca resen Isamos (5 + 1)10 + 1 

62 Rim resen Isamos Fuca resen Wet (5 + 1)10 + 2 

63 Rim resen Isamos Fuca resen Tor (5 + 1)10 + 3 

64 Rim resen Isamos Fuca resen Fat (5 + 1)10 + 4 

65 Rim resen Isamos Fuca resen Rim (5 + 1)10 + 5 + 0 

66 Rim resen Isamos Fuca resen Rim resen Isamos (5 + 1)10 + 5 + 1 

67 Rim resen Isamos Fuca resen Rim resen Wet (5 + 1)10 + 5 + 2 

68 Rim resen Isamos Fuca resen Rim resen Tor (5 + 1)10 + 5 + 3 

69 Rim resen Isamos Fuca resen Rim resen Fat (5 + 1)10 + 5 + 4 

   

70 Rim resen Wet Fuca (5+2) 10 

80 Rim resen Tor Fuca (5+3) 10 

90 Rim resen Fat Fuca (5+4)10 

100 Raca 100 + 0 

1000 Rifum Isamos 1000 + 0 

   

  Berdasarkan pemaparan pada tabel 6 maka dapat diketahui bahwa penyebutan bilangan 60 yang 

digunakan oleh Suku Koiwai adalah Rim resen Isamos Fuca di mana rim sebagai bilangan dasar satuan yaitu 

5, isamos sebagai bilangan dasar satuan yaitu 1 dan mengalikan fuca sebagai bilangan dasar puluhan yaitu 10.  

 

4. KESIMPULAN  

Eksplorasi budaya pada literasi Numerasi Masyarakat Suku Kowai Kabupaten Kaimana secara verbal 

untuk membilang memiliki keunikan yakni menggunakan basis 5-10, keunikan ini terkait dengan literasi 

numerasi bahasa secara literasi matematika akan membentuk suatu pola literasi matematika.  
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